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Perkembanganfteknologifmembawa perubahan dalam kehidupan baik sisi 

sosialfmaupun budaya. Perubahan motivasi /kebiasaan akibat adanya media 

sosial, salah satunya seperti perubahan pada metode dakwah melalui media 

sosial. Salah satunya media sosial TikTok. Selain sebagai sarana penyampaian 

informasi, TikTok dimanfaatkan konten kreator @dinda_ibrahiim sebagai media 

penyampaian dakwah. Dengan memanfaatkan challenge yang populer salah 

satunya #tiktokpintar dan #samasamabelajar, hal ini diharap dapat menjangkau 

khalayak luas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuimseberapa besar 

pengaruhmmedia sosial TikTok @dinda_ibrahim sebagai media dakwah 

terhadap motivasi beragama followers. 

Teori yang digunakan adalah teori SOR. Tipe penelitian yang digunakan 

yakni kuantitatif dengan pendekatan survey sebagai pengumpulan data, 

menggunakan teknik pengambilan sampel non probability sampling. Adapun 

sampling dalam penelitian ini adalah 100 followers TikTok @dinda_ibrahiim. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok @dinda_ibahiim 

sebagai media dakwah memberikan pengaruh sebesar 42,5% terhadap motivasi 

beragama followers, sedangkan 57,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Melalui penelitian ini, diketahui bahwa followers memilih pesan sesuai dengan 

kebutuhannya. Sedangkan Dinda Ibrahiim memiliki kemampuan dalam 

menyampaikan pesan dakwah di TikTok. Pesan dakwah yang diterima audiens 

dengan baik mampu memengaruhi pikiran, pandangan, dan perasaan sehingga 

timbul dorongan dalam diri seseorang dalam bersikap maupun berprilaku. 

Hipotesis yang diajukan diterima dibuktikan dengan hasil Thitung = 8,513 > dari 

Ttabel = 1,290. 
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THE EFFECT OF TIKTOK APPLICATIONS ON THE #TIKTOKPINTAR 

AND #SAMASAMABELAJAR CHALLENGE AS DAKWAH MEDIA ON 

THE RELIGIOUS MOTIVATION OF FOLLOWERS 

(Study on Tiktok Account Followers @Dinda_Ibrahiim) 

 

 

 

By  

 

 

ANNISA MAULANI YUSUF 

 

 

 

 

Technological developments bring changes in life, both social and cultural. 

Changes in motivation/habits due to social media, one of which is changes in 

da'wah methods through social media. One of them is TikTok social media. Apart 

from being a means of delivering information, TikTok is used by content creator 

@dinda_ibrahiim as a medium for delivering da'wah. By taking advantage of 

popular challenges, one of which is #tiktokpintar and #samasamabelajar, it is 

hoped that this can reach a wide audience. This study aims to find out how big the 

influence of social media TikTok @dinda_ibrahim as a propaganda medium on 

followers' religious motivation.  

The theory used is the SOR theory. The type of research used is quantitative 

with a survey approach as data collection, using non-probability sampling 

techniques. The sampling in this study was 100 TikTok followers 

@dinda_ibrahiim. Based on the results of the study, it shows that TikTok 

@dinda_ibahiim as a propaganda medium has an influence of 42.5% on 

followers' religious motivation, while the remaining 57.5% is influenced by other 

factors. Through this research, it is known that followers choose messages 

according to their needs. Meanwhile, Dinda Ibrahim has the ability to convey 

da'wah messages on TikTok. Da'wah messages that are well received by the 

audience are able to influence thoughts, views, and feelings so that an impulse 

arises in a person in attitude and behavior. The proposed hypothesis is accepted 

as evidenced by the results of Tcount = 8,513 > from T table = 1,290. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Perkembanganfteknologi yangfsemakin pesatfmembawa perubahanfyang 

besar dalamfkehidupan manusiafbaik darifsisi sosialfmaupun budaya. 

Menurut (Nuryanto, 2012). Perkembangan teknologi dalamfhal informasi 

begitu sangat berkembang salah satu buktinya dengan mudahnya kita dapat 

mengakses informasifdimanapunfdan kapanpun dengan jaringan internet 

tersebarfluas difmana-mana. Perkembanganfteknologi yangfpopuler di 

kalangan masyarakatfsaat ini, salah satunyafyaitu media sosial. Banyak 

media sosial yang bermunculan dan diminati oleh masyarakat seperti 

Instagram, Twitter, Whatsapp, line, TikTok, YouTube, Facebook, dll. Media 

sosial memiliki beberapa manfaat diantaranya, membangun relasi dengan 

cepat dan luas,hemat biaya dan waktu, memudahkan dalam mengakses 

informasi, memudahkan pekerjaan dalam dunia bisnis atau usaha kecil. 

 

TikTok menjadi salah satuxplatform mediaxsosial yangfpopulerxdan paling 

seringfdigunakan difIndonesia saatfini, termasuk publik figur. Sebelumnya, 

TikTok pernah diblokir oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika. 

Karena menurut Rudiantara Mentri Komunikasi dan Informatika, aplikasi 

tersebut dinilai banyak memproduksi konten negatif dan dianggapxtidak  

mendidik. Aplikasi TikTok kembalixpopulerxdi Indonesiaxdengan 

kreatorxyang lebih beragam. Mulai dari orang biasa yang 

sekedarxmengisixwaktuxluangxdengan membuat video TikTok, sampai 

merambahxkexartis danxpejabat (Atmoko, 2020). 

 

TikTok merupakan aplikasi sosial media sharing yang berbasis short-form 

video (video-video pendek) yang memungkinkan pengguna untuk membuat 



2 

 

 

 

dan berbagi video menarik, berinteraksi dikolom komentar, maupun chat 

pribadi. Pengguna TikTok di Indonesia didominasi oleh para remaja dengan 

rentang usia 16-24 tahun. Aplikasifini menghadirkan special effects 

yangrmenarik dan mudah digunakan. Menurut AnggafAnugrah Putra selaku 

Head of Content and User Operations TikTok Indonesia melaluiflive 

Conference mengatakanxbahwaxplatformxvideo pendekxitu lebihxramai 20 

persenxdarixbiasanyaxdan jenisxkonten yangxmengalami kenaikanxselama 

pandemixituxadalah konten edukasi. Berikut disajikan data mengenai daftar 

media sosial terpopuler pada Januari 2021 : 

 

 

Gambar 1. Top Media sosial tahun 2021. 

Sumber : Datareportal.com (diakses pada tanggal 2 April 2021). 

 

Algoritma TikTok bergantung pada video yangpdikomentari, like dan 

share . Skema ini terjadi di mana user akan melihat foto-foto dan video yang 

sesuai dengan apa yang mereka sukai. TikTok jugasmemilikiahalaman 

hastag. Pengguna dapat melihatavideo-video berdasarkan hashtag. Salah 

satu penggunaan hastag yang pernah populer yaitu challenge #tiktokpintar 

yang mana pengguna hastag tersebut sebanyak 11,2B dan #samasamabelajar 

sebanyak 52,8B. Semakinxbanyakalike dan viewers, maka semakin 

tinggixposisixsebuah unggahanxpadaxlaman hashtag. Dibawah ini disajikan 

data  mengenai hastag #tiktokpintar dan #samasamabelajar : 
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Gambar 2. Jumlah Tayangan Hastag pada challenge #tintokpintar dan 

#samasamabelajar. 

 

Dengan hastag yang sedang trend dan viral tersebut, hal ini dimanfaatkan  

para konten kreator dan influencer, salah satunya  pendakwah yang dengan 

mudah memperkenalk an ajaran islam. Pendakwah menggunakan hastag 

yang sedang populer agar konten video yang diunggah dapat dengan cepat 

menyebar dan muncul di beranda pengguna TikTok lainnya. Hal ini dirasa 

dapat membantu meningkatkan jangkauan yang lebih banyak ke audience. 

 

Media sosial banyak di alih fungsikan dan dimanfaatkan oleh para pengguna 

sebagai media sharing berbagai informasi yang dibuat menarik dan 

mengikuti trend. Salah satu pemanfaatan media sosial TikTok adalah sebagai 

media dakwah. Seiring perkembangan teknologi, dakwah banyak mengalami 

perubahan. Dakwahxmelaluixmedia onlinexsaat inixbanyak diminati oleh 

masyarakat misalnya seperti ceramah, kajian, dan series seperti Ramadhan 

halal series, Riko the series, anak baik vs anak hits , pulang pulang ganteng, 

dan masih banyak lainnya. Perkembangan dakwah juga dapat dilihat mulai 

dari jumlah pengikutnya, metode dalam penyampaian dakwah, dan tayangan-

tayangan islami. 

 

Dakwah dapatfdilakukan denganfberbagai carafyangfmudah dan efisien. 

Salah satunya adalah dengan menggunakan media jejaring sosial. Hal ini 

banyak diminati masyarakat karena untuk mendapatkan ilmu mengenai 
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ajaran agama Islam dapatfdiakses kapanfsajafdan dimanafsaja, lebih efisien 

waktu, danfdapat dilihat secarafterusfmenerus. Dahulu, fdakwah dilakukan 

melalui pendekatan-pendekatan konvensional dengan mengandalkan 

mediaxlisanxdari mimbar ke mimbar. Penyampaian pesan dakwah inixdapat 

dilakukan dengan berbagai cara melalui mediapyangpsesuai dengan 

lingkungannya, sepanjang tidak bertentangan dengan prinsippkaidahpajaran 

Islam. 

 

Salahfsatu mediafsosial yang sedang populer di Indonesia sebagai media 

dakwah saat ini adalahfTikTok. Pendakwah menyampaikan pesan 

dakwahnya melalui konten video yang dikemas semenarik mungkin dan 

mengikuti trend sehingga audiens tidak merasa bosan dan pesanfyang 

inginfdisampaikan bisaflebih mudahfditerima danfdipahami. Salah satu 

pendakwah yang menggunakan TikTok untuk menyebarkan ajaran Islam 

adalah akun milik @dinda_ibrahiim. Dinda Ibrahim merupakan influencer 

asal bengkulu yang merupakan mahasiswi lulusan terbaik Universitas 

Bengkulu. Akun TikTok milik @dinda_ibrahiim tersebut berisikan konten 

video dakwah yang mengikuti trend dan menarik sehingga audience 

dapatfmudah memahamifisi pesanfdakwah yang disampaikan.  

 

Sebagai pendatang baru, akun TikTok @dinda_ibrahiim cepat diterima 

khalayak dan mendapatkan respon yang baik dari audiens, dilihat dari jumlah 

followers TikTok @dinda_ibrahiim mencapai 2 Juta orang yang mayoritas 

followersnya dari kalangan anak muda dihitung per tanggal 5 November 

2021 dan dapat bertambah setiap saat. Dibawah ini disajikan gambar 

mengenai salah satu unggahan dari akun TikTok @Dinda_Ibrahiim :  
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Gambar 3. Salah satu video TikTok @dinda_ibrahiim yang sempat viral 

 

Dinda Ibrahim terkenal dengan ciri khas mode Dakwah Islam modern. Dalam 

hal ini dimaksudkan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 

seperti internet yang digunakan sebagai media penyampaian pesan dakwah 

Dalam konten video pada akun TikTok @dinda_ibrahiim terkandung banyak 

nilai dakwah yang bersumber dari Al-Quran dan As-sunnah didalamnya. 

Seperti ajaran Akidah, Akhlak dan Ibadah. Pesan yang disampaikan cenderung 

mengingatkan followersnya mengenai ajaran tentang agama serta memotivasi 

followers untuk melakukan ibadah dan amal sholeh. Dalam kurun waktu 

setahun terakhir, konten mengenai Agama pada TikTok @dinda_ibrahiim 

telah mengunggah sebanyak 364 konten unggahan dihitung pertanggal 5 

November 2021.  

 

Dilihat dari kolom komentar dan like dari setiap unggahan memiliki respon 

positif dari khalayak. Khalayak juga bisa berdiskusi mengenai ajaran agama 

yang ingin diketahui melalui kolom komentar. Bahkan terdapat 3 komentar 

yang ditemui peneliti di beberapa video dakwah milik Dinda yang mengatakan 
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bahwa setelah melihat video unggahan dari akun TikTok milik 

@dinda_ibrahiim orang tersebut mendapatkan hidayah dan menjadi mualaf. 

Dilihat dari kolom komentar, terdapat beberapa pertanyaaan dari followers 

yang dipilih oleh Dinda Ibrahim dan dijawab melalui sebuah video. Hal ini 

membuat keterikatan antara komunikan dan audiens menjadi lebih dekat 

sehingga komunikan dapat dengan mudah mempengaruhi audiens untuk 

mengajak kearah kebaikan. 

 

Meninjau tentang fenomena yang tengah diteliti mengenai pengaruh TikTok 

@dinda_ibrahiim sebagai media dakwah terhadap motivasi beragama 

followers, maka peneliti menggunakan teori S-O-R sebagai dasar acuan. Dalam 

teori S-O-R, Pesan dakwah dalam video TikTok @dinda_ibrahiim merupakan 

stimulus yakni rangsangan. followers yang menerima pesan tersebut sebagai 

organisme. Dari penggunaan akun TikTok tersebut, audiens melihat pesan-

pesan yang disampaikan yang akan menghasilkan respon atau umpan balik. 

Respon dalam teori SOR dapat diasumsikan sebagai sebuah efek timbal balik 

yang dihasilkan oleh terpaan media. Respon dalam penelitian ini berupa 

perubahan sikap yang mendorong responden kearah yang lebih baik. Peneliti 

menemukan fakta dari unggahan video TikTok @dinda_ibrahiim mengenai 

konten ibadah sholat mendapat viewers terbanyak.  

 

Pada penelitian ini, penulis memilih followers TikTok @dinda_ibrahiim atas 

pertimbangan bahwa mereka lebih menyukai konten konten dakwah. Selain itu 

juga, penulis melihat banyak komentar postiif yang diberikan oleh followers 

TikTok @dinda_ibrahiim yang menyatakan bahwa video dakwah dari TikTok 

@dinda_ibrahiim membantu followers menambah pengetahuan mengenai 

ibadah sholat, ibadah puasa, dan ibadah sedekah. Setelah melihat video dakwah 

Dinda Ibrahiim, pengetahuan followers menjadi bertambah dan banyak 

komentar yang menyatakan bahwa mereka senang dengan pesan dakwah yang 

disampaikan oleh Dinda Ibrahiim. 
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Pada penelitian ini, peneliti memanfaatkan challenge yang populer berupa 

#tiktokpintar dan #samasamabelajar sebagai penunjang penelitian. Hal ini 

dimanfaatkan karena peneliti melihat dengan adanya penggunaan hastag 

populer, video dakwah Dinda Ibrahiim dapat dijangkau khalayak luas. Hal ini 

dilihat dari beberapa komentar yang ditemukan penulis, yang menyatakan 

bahwa orang non Islam juga melihat konten dakwah TikTok @dinda_ibrahiim 

dan mereka menjadi mualaf. 

 

Berdasarkan penjelasan difatas, penulis tertarik untuk mengangkat judul 

“PengaruhfAplikasi TikTok pada challenge #tiktokpintar dan 

#samasamabelajar sebagai media Dakwah terhadap motivasi beragama 

followers (Studi pada followers akun TikTok @Dinda_Ibrahiim)” 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanflatar belakangfdiatas, maka rumusan masalahfyang diangkat 

peneliti adalahf“Seberapa besar pengaruh media sosial TikTok 

@dinda_ibrahiim sebagai media dakwah terhadap motivasi beragama 

followers. 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi latar belakang danmrumusanmmasalah, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media sosial TikTok 

@dinda_ibrahim sebagai media dakwah terhadap motivasi beragama 

followers. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

lainnya baik secara teoritis maupun secara praktis, fkegunaan tersebut adalah 

sebagaifberikut : 



8 

 

 

 

1.SecaraiTeoritis  

Hasil penelitianfini diharapkanfdapat menambah wawasan yang luas dan 

memperkaya kajian serta bermanfaat bagifpengembangan disiplin ilmu 

komunikasifterlebih pada kajian new media serta bermanfaat bagi yang 

ingin melakukan penelitian menggunakan teori SOR dan teori agenda 

setting.. 

2.SecaraiPraktis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan mampu mengarahkan 

perubahan yang positif terhadap pengguna aplikasi TikTok agar lebih 

bermanfaat. 

b) Untukxpembuatanpskripsiosebagaiosalahosatu syarat guna meraih 

gelar sarjana padapjurusanoIlmuoKomunikasioFakultasoIlmuoSosial 

dan Ilmu Politik Universitas Lampung. 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 

Penelitianfterdahulu merupakan salah satufacuan penulis dalamfmelakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkayafteori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu memudahkan 

penulis dalam menentukan langkah-langkah yang sistematis untuk 

penyusunan penelitian dari segi teori danfkonsep. Selainfitu, penelitianfini 

diharapkanfdapatfmenghindari duplikasifdan pengulangan penelitian atau 

kesalahan yangfsama sepertifyangfdibuat olehfpeneliti terdahulu. Berikut 

akan disajikan tabel mengenai Penelitian terdahulu yang diperoleh peneliti  : 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

1. Judul 

Penelitian 

Pengaruh Akun Dakwah Instagram Terhadap Sikap 

Keagamaan Siswa Di Sman 17 Surabaya 

 Penulis ElokfLatifah (ProgramfStudi Pendidikan Agama Islam 

Jurusan Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam NegerifSunan AmpelfSurabaya, 2018) 

 Hasil 

Penelitian 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara akun dakwahpinstagram dengan sikap 

keagamaan siswa SMAN 17 Surabaya, dengan hasil 

perhitungan regresi linier sederhanapdiperolehpnilaipt hitung 

sebesarp15.544 lebih besar daript-tabel). Persentase siswa 

pengguna instagram di SMANp17 Surabaya cukup baikpyakni 

67,6 %,(2) Persentase sikap keagamaan siswa pengguna 

instagram di SMAN 17pSurabaya baikpdengan presentase 

80,05p% 

 

 

 Konstribusi 

Penelitian 

Menjadiprefrensipbagippenelitianppenulis dan memudahkan 

dalam prosesppenyusunanppenelitian mengenaippengaruh 

mediaososial TikTokopadapchallenge #tiktokpintar dan 

#samasamabelajar sebagai media Dakwah terhadap motivasi 

beragama followers.  
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Tabel 1 (lanjutan) 

 Perbedaan 

Penelitian 

Pada penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukanfuntuk  

mengetahuifseberapa besar pengaruh akunfdakwah instagram 

terhadap Sikap Keagamaan Siswa Di Sman 17 Surabaya 

Sedangkan padafpenelitianfini, funtukfmengetahui seberapa 

besarfpengaruh aplikasi TikTok sebagai media dakwah pada 

challenge #tiktokpintar dan #samasamabelajar terhadap 

motivasi beragama followers. 

 Persamaan 

Penelitian 

Persamaan penelitian terdapat di metode penelitian kuantitatif 

dan fokusppenelitian pada pengaruh dakwah menggunakan 

media sosial  

   

. 2 Judul 

penelitian 

Pengaruh postingan akun @Indonesiabertauhidofficial 

terhadap motivasi beribadah (studi pada followers instagram 

@Indonesiabertauhidofficial) 

. Penulis MuhammadpRifkipFirdaus (Jurusan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Ilmu SosialfDan IlmufPolitik Universitas Lampung, 

2020). 

 Hasilf 

penelitian 

Hasilfpenelitian inifmenunjukkanfbahwa postingan dari 

akun media sosial Instagram @Indonesiabertauhidofficial 

memberikan pengaruh terhadappmotivasipberibadah pada 

followersnya sebesarp42,7% sementara sisanya 57,3% 

dipengaruhi olehpfaktor-faktor lainpyang tidakpditeliti. 

dalamfpenelitianfini. 

 

 Kontribusi 

penelitianf 

Penelitianfini membantu memberi pemahaman kepada 

penulis dan menjadi refrensi bagi penelitian penulis mengenai 

pengaruh media sosial sebagai media Dakwah. 

 Perbedaan 

penelitian 

Padafpenelitian terdahulu, perbedaannya terdapat pada 

penggunaan variabelfX danfvariabel Y yangfdigunakan. 

 Persamaanf 

penelitianf 

Persamaan pada penelitian terdapat di metode penelitian 

kuantitati dan fokus penelitian pada metode dakwah 

menggunakan media social. 

 

3 Judul 

Penelitian 

Perspektif dakwah Islam dalam penggunaan aplikasi TikTok 

dimasa pandemi Covid-19 

 Penulis Aldi Fitriadi. (Insititut Agama Islam Negeri Parepare, 

Fakultas  Ushuluddin Adab dan Dakwah, Program Studi 

komunikasi dan penyiaran Islam, 2020. 

 Hasil 

Penelitian 

Dari hasil penelitian ini menyimpulkan,bahwa penggunaan 

aplikasi TikTok yang baik dapat membantu pengguna lainnya 

untuk memberikan nilai islam, memahami sedikit tentang 

agama.memberikan wawasan baru tentang Islam, Dan dengan 

adanya konten bermanfaat seperti itu membuat aplikasi 

TikTok terlihat tidak begitu buruk.  

   

mailto:@Indonesiabertauhidofficial
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Tabel 1. (lanjutan) 

 Konstribusi 

Penelitian 

Sebagai refrensipbagi penulispdan memudahkan dalam 

proses penyusunan penelitian mengenai pengaruh media 

sosial TikTok sebagai media Dakwah. 

 Perbedaan 

Penelitian 

Pada penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan 

bertujuan untuk mengangkat sisi lain dari aplikasi TikTok 

yangfdianggap hanya memberikan efek negatif saja.bagi 

penggunanya Sedangkanfpada penelitianfini, lebihfterfokus 

padafpengaruh media sosial TikTok sebagai media Dakwah 

 Persamaan 

Penelitian 

Persamaan pada penelitian ini yaitu topik penelitian yang 

berkaitan dengan penggunaan aplikasi TikTok sebagai media 

dakwah. 

 Sumber: Diolah dari berbagai sumber 

 

Penelitianfpertama, skripsi yang ditulis olehfElok Latifahf (ProgramfStudi 

Pendidikan AgamafIslam JurusanfPendidikan IslamfFakultasfTarbiyah Dan 

Keguruan UniversitasfIslam Negeri Sunan Ampel Surabaya, f2018) yang 

berjudulfPengaruh Akun Dakwah Instagram Terhadap Sikap Keagamaan 

Siswa di SMAN 17 Surabaya. Dalam penelitian inifpeneliti menyimpulkan 

bahwa: (1) Persentase siswafpengguna instagramfdi SMAN 17 Surabaya 

cukup baik yaknif67,6 %,(2) Persentase sikap keagamaan siswa pengguna 

instagram difSMAN 17fSurabaya baikfdengan presentase, f80,05 %. (3) Ada 

pengaruh yangfsignifikan antarafakun dakwah instagram dengan sikap 

keagamaan siswafSMAN 17fSurabaya, fdenganfhasil perhitungan regresi 

linier sederhana diperoleh nilai t hitung sebesarf15.544 lebih besar dari 

tftabel. 

 

Penelitianfkedua dilakukanfoleh Muhammad Rifki Firdaus (Jurusan Ilmu 

Komunikasi, fFakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Lampung,2020) yangfberjudul. Pengaruh postingan akunfInstagram 

@Indonesiabertauhidofficial terhadap motivasi beribadah (Studi 

padaffollowersfInstagramf@Indonesiabertauhid official). Penelitian ini 

termasuk penelitianmkuantitatif, denganmmetode pengumpulanmdata 

melaluimobservasi danfpenyebaran Kuisioner penelitian ini menunjukkan 

bahwa postinganfinstagram @Indonesiabertauhidofficial berpengaruh 

terhadapfmotivasi beribadah pada followersfsebesarf42,7% sementara 

mailto:@Indonesiabertauhidofficial
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sisanya 57,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalamfpenelitianfini. 

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Aldi Ftriadi. (InsititutfAgama 

IslamfNegeri Parepare, fFakultasfUshuluddin Adabfdan Dakwah, fProgram 

Studifkomunikasifdan PenyiaranfIslam,2020) dengan judul “Perspektif 

Dakwah Islam Dalam Penggunaan Aplikasi TikTok dimasa Pandemi Covid-

19”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam 

penelitian inifbertujuanfuntuk mengangkat sisi lain yang dapat di ambil dari 

aplikasi TikTok yang terdapat nilai dakwah didalamnya, bukan hanya melihat 

sisi negatifnya saja, justru aplikasi TikTok yang dinilai meresahkan orang tua, 

yang disalah gunakan kalangan anak-anak bisa dimanfaatkan sebagai media 

dakwah yang lebih bermanfaat. 

 

 

B. Tinjauan TikTok 

TikTok merupakan sebuah jaringan sosial dan platform video 

musikfyangfberasal darifnegerifTiongkokfyang diciptakan oleh ByteDance 

tahunf2016. TikTok merupakan platform video pendek berdurasi 3 menit. 

Misi TikTok adalah menginspirasi dan menambah pengalaman pengguna 

melalui wadah untuk mengekspresikan kreativitas, pengalaman yang asli, 

menyenangkan serta positif. Karakter masing-masing pengguna TikTok di 

Indonesia pada dasarnya bisa menonton lebih dari 100 video dan 

menghabiskan waktu rata-rata 29 menit perhari. Hal tersebut tidak hanya 

digunakan untuk menonton, tetapi juga menciptakan, menemukan, berbagi 

video di platform tersebut (Qomariah : 2019). 

 

Pada 3 Juli 2018, TikTok mulai diblokir di Indonesia. Hal itu dikarenakan 

banyaknya keluhan dari orang tua tentang aplikasi ini. Setelah dilakukan 

pemantauan oleh Kemenkominfo dalam waktu sebulan, Terhitung sampai 3 

Juli, laporan yang masuk mencapai 2.853 laporan. Hal ini dikarenakan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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banyak laporan konten negatif terutama untuk anak-anak. Kemudian setelah 

dilakukan perubahan dan menghapus konten negatif, aplikasi TikTok dilepas 

pemblokirannya. 

 

Mulai awal tahun 2020, perkembangan TikTok menjadi suatu budaya 

popular di Indonesia. Dihimpun KompasTekno dari Phone Arena, Senin 

(19/4/2021), 80% pengguna menyebut bahwa TikTok merupakan platform 

yang paling menghibur. Fenomena TikTok tidak hanya populer di negara 

asalnya China, tetapi juga di seluruh dunia termasuk di Indonesia. 

Sebagaimana dilaporkan Statista, per Februari 2021, pengguna aktif harian 

TikTok secara global diperkirakan mencapai 35,28 juta pengguna, baik Ios 

maupun Android (Stephanie : 2021). 

 

Budaya fpopuler fsendiri merupakan suatu budaya yang dibangun diatas 

kesenanganfyangftidakfsubstansial danf meringankanf orangf darif 

rasafjenuh. Budayafpopulerfsendirifmemilikifkarakteristik, fyaknifbudaya 

populer menciptakan tren, memiliki fbentuk fyang fseragam, fdapat 

beradaptasi fdengan baik fsehingga mampu dinikmati oleh publik fsecara 

luas. Daya tahannya mengikuti waktufselerafpublik, profitabilitas atau 

potensi keuntungan yangfdapatfdiperoleh olehfpihak-pihak terkait, fpola 

fkonsumsi fdan efek budaya populer yang dapat menghasilkan kesenangan 

dan gangguan (Mahanani, 2015). Berikut akan disajikan gambar logo dari 

Aplikasi TikTok :  

 

 
Gambar 4. Logo TikTok 
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1. Fitur-fitur TikTok 

TikTok memilikipberbagai fiturpmenarikpyangpdapat memanjakan 

para penggunanya. TikTok punpteruspmengembangkanpfitur-fitur 

terbarupagar parappenggunaptidak merasapbosan. Adapunpfitur-fitur 

TikTok antaraflain : 

Tabel 2. Fitur-fitur Pada TikTok dan Kegunaannya : 

Fitur Kegunaan 

For Your Page (FYP) Fitur FYP berisi rekomendasi video yang dipilih oleh 

algoritma TikTok. Aplikasi TikTok memiliki dua 

menu beranda. Pertama, untuk akun-akun yang diikuti, 

kedua untuk video yang berasal dari seluruh pengguna. 

Yang kedua inilah yang disebuttFYP. iBanyak 

pengguna yang ingin videonya masuktFYPtsupaya 

akunnya lebih mudah dilihat banyak orang. 

Editor Fiturmini memungkinkanppenggunapuntuk melakukan 

pengeditantpadatfoto atauuvideo yang akan ditposting. 

Sebelum memposting video pengguna dapat 

menambahkan text di video, merubah efek suara, 

menambahkan musik, filter, sticker, dan mengatur 

timer. 

Familypsafetypmode Fiturpinipbisa diartikanpsebagaipmode pengamanan 

keluarga atau mode anak. Artinya orangtua bisa 

memantau dantmembatasi penggunaanp\ aplikasi 

TikTok oleh anak-anak. Jam dantwaktunya anak 

bermain TikTok bisapdiaturmdanpditentukan sendiri 

denganmwaktu maksimalp1mjamthinggap90pmenit. 

 Caption, Tag dan 

Hastag 

Pengguna bisapmemberikan sepatah duap pataht kata 

mengenai video yang diunggah. TikTok juga bisa 

menandai temanmatautmengelompokan videomdalam 

satuplabel yang sedang populer. 

Komentar dan Like Pengguna bisa berkomentar di kolom komentar dan 

memberikan like ke pengguna lain dengan fitur ini.  

Live Tiktok juga menyediakan fitur live, denganpfiturpini 

penggunapbisapmelakukanmsiaranmlangsung kepada 

followersnya. 

Views  Pada menu ini, pengguna TikTok dapat melihat berapa 

banyak jumlah yang telah menonton video yang 

diunggah. 

Share TikTok juga memungkinkan penggunanya untuk 

berbagi videopsecara otomatis kepjejaringpsosialplain 

yang sudah terhubung seperti whatsapp, line, 

Facebook, Twitter, dan Instagram.  
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Tabel 2. (lanjutan) 

Reactions  Fiturpini mengajakopenggunatuntuktmengekspresikan 

dantmemperlihatkantreaksinya. Saat menanggapi 

konten ditTikTok. Bentukpreaksinya bukan berbasis 

teks seperti komentarpbiasa, namunpreaksi pengguna 

akan direkam dalam video. Hasil akhirnya berupa 

video reaksi dalam kotak kecilpyangpmenimpa 

videoputama di layar. Namun yang menarik, pengguna 

bisa langsung menggunakannya tanpa perlu mengedit 

atau menggabungkan dua videopmenjadi satu. 

FilterpKomentar Fitur ini dibuat TikTokpuntuk meningkatkan keamaan. 

TikTokpberusaha memberikan kendali penuh pada 

pengguna untuk membatasi hal-hal yang tak pantas. 

Penggunapbisapmenentukan kata kunci yang ingin di-

filter pada kolom komentar. Untuk saattini, adaf30 

kosakatatyang bisa di filter oleh pengguna,mSehingga 

kata-katamtersebut tidak akan tampilmdalammkolom 

komentar. 

 

 

 

 

Peneliti hanya menggunakan beberapa fitur dari TikTok karena 

variabel X Penelitian ini sendiri adalah TikTok @dinda_ibrahiim. 

Setelah peneliti melakukan pengamatan dari video unggahan TikTok 

@dinda_ibrahiim, konten kreator melakukan beberapa hal untuk 

menunjang video yang di unggah agar menarik dan dijangkau oleh 

audiens. Maka dibawah ini akan dijelaskan beberapa dimensi dari 

TikTok yang dapat diukur pada variabel X, yaitu : 

a. Frekuensi 

Frekuensi atau jumlah waktu pada aplikasi TikTok dapat dilihat 

pada bagian tengah kolom pemutar video. Frekuensi dapat 

mempengaruhi minat pengguna dalam menonton video. Dalam hal 

ini, aplikasi TikTok lebih unggul karena biasanya seseorang lebih 

tertarik melihat video dengan durasi waktu yang singkat sehingga 

tidak menghabiskan waktu terlalu lama untuk memahami informasi 

yang disampaikan. 

b. Konten video 

Konten video dalam penelitian ini diartikan sebagai runtutan isi 

dalam suatu video yang akan diunggah Dengan mengemas konten 

video TikTok semaksimal mungkin dengan baik dan semenarik 
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mungkin dimulai dari komposisi atau penyusunan konten, 

penggunaan bahasa yang mudah dipahami, ilustrasi gambar dan 

tambahan teks. Dalam hal ini, isi pada konten video yang 

digunakan haruslah menarik sehingga membuat pengguna ingin 

melihat video tersebut dan memberi dampak komunikasi yang 

efektif. 

c. Isi pesan 

Isi pesan dalam penelitian ini merupakan jenis jenis 

pesan/informasi apa saja yang diunggah di TikTok. Dalam hal ini, 

konten kretor perlu memikirkan dengan matang apa saja isi pesan 

yang akan disampaikan sehingga tidak menyimpang pembahasan 

sehingga tersebut dapat dengan mudah dipahami. Adapun pesan 

dakwah yang disampaikan di TikTok @dinda_ibrahiim yang 

diteliti dalam penelitian berupa informasi yang berkaitan dengan 

unsur ibadah sholat, ibadah puasa, ibadah  akat, serta Al-Qur’an – 

Hadist. 

d. Komentar dan like  

Dimensi komentar dan like dalam penelitian ini merupakan jumlah 

komentar dan like yang mana hal ini mampu mempengaruhi suatu 

konten video. Semakin banyak jumlah komentar dan like di suatu 

unggahan video maka akan menarik audience untuk melihat 

unggahan video tersebut. Dan juga dapat membangun kedekatan 

dengan followers/ pengguna lainnya. 

 

2. Peran TikTok Bagi Dakwah 

Dalam dakwah,¸media sosial berperan penting sebagai media 

penyampaian pesan dakwah. Apalagi di era global seperti saat ini, 

media sosial semakin populer dan  telah digunakanf olehf jutaanf 

bahkanf miliaranf masyarakatf dunia. Dengan Jumlahfyang banyak, 

tentu hal tersebut dapatfmeningkatfseiringfbertambahnya pengguna. 

Hal ini merupakan potensifluarfbiasa apabila dapat dikelolafuntuk 
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menunjang keberhasilan dakwah. fDakwah menggunakan media 

internetfmenjadifsalah satumpilihan masyarakat. Masyarakatidapat 

bebasfmemilih materifdakwah yangfmerekafsukai sehingga dapat 

menghindari pemaksaan kehendak. Dengan carafpenyampaianfyang 

variatiffdapat membuatfdakwah Islam melaluifmediafinternet dapat 

dijangkau segmenfluas. 

 

Meskipunfsejauh inifbelum adafpenelitian mengenaifseberapa 

jauhfefektivitas pemanfaatanfinternet bagifkepentingan dakwah Islam, 

dalam beberapa tahun belakangan ini banyak pendakwah atau 

organisasi Islam yang telah memanfaatkan internetfsecara optimal bagi 

pengembanganfsyi’ar agama. Hal tersebutfmisalnya ditandaifdengan 

bermunculan situsfbaru yangfbernuansakan Islamf(Ma’arif, 2015). 

 

Media sosial saat ini sudah banyak dimanfaatkan oleh pendakwah 

untuk menyebarkan ajaran Islam seperti, Youtube, Instagram, 

Facebook, dan TikTok. Salahfsatu media sosialfyangfsedang populer 

dimIndonesia saatfini adalah TikTok. Dengan memanfaatkan media 

yang sedang populer, hal ini dapat membantu dakwah Islam supaya 

tidak terpinggirkan dan terasing ditengah kemajuan teknologi yang 

semakin pesat. 

 

Menurut (Aziz, 2015) dakwah memainkan perannya dengan media 

internet dalam menyebarkan informasi tentang Islam ke seluruh 

penjuru tanpa mengenal waktu dan tempat. Semua orang dari berbagai 

etnis dan berbagai agama dapat mengaksesnya dengan mudah. Tidak 

hanya pasif, pengguna internet bisa proaktif untuk menentang, 

menyetujui, atau berdiskusi tentang sebuah pemikiran keagamaan. 

Selain bermanfaat untuk dakwah, internet juga menyediakan informasi 

dan data yang dapat disampaikan kesemua pengguna dan memudahkan 

pengguna untuk berkarya.  
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Dengan peran yang mempengaruhi proses dalam penyebaran agama 

Islam, TikTok yang sedang populer dan banyak digandrungi 

masyarakat dinilai efektiffdanfpotensial sebagaifmedia dalam 

komunikasifdakwah. Denganfberbagai kelebihanmyang disebutkan 

diatas, media TikTok dapat mendongkrak metode dakwah dengan 

mengikuti trend walaupun video TikTok hanya berdurasi pendek, 

justru hal ini mampu menarik audience untuk melihat konten tersebut. 

Ditambah dengan fitur fitur unik yang disediakan di aplikasi TikTok 

hal ini mampu menjangkau audience dan Dakwah tidak ketinggalan 

jaman. 

 

Sementara itu menurutm(Ma’arif, 2015) internet dapat digunakan 

sebagai media komunikasirdakwah denganralasan berikutt:  

1) Mamputmenembustbatastruangtdantwaktu dalampsekejap dengan 

biaya dan energi yangtrelatifpterjangkau.  

2) Pengguna jasa internettsetiap tahunnya meningkat drastis, ini 

berarti berpengaruh pula padatjumlahtpenyeraprmisitdakwah.  

3) Para pakarrdanrulamaryangrberada dirbali media dakwah melalui 

internet bisa konsentrasitdalammmenyikapi setiap wacana dan 

peristiwa yang menuntut statusshukumssyar’i. 

4) Dakwahumelaluixinternet telahxmenjadi salahasatu pilihan 

masyarakat. Pengguna bebas memilihxmateri dakwah yang 

disukai. Dengan demikian, pemaksaanxkehendaknbisavdihindari.  

5) Caraypenyampaianxyangavariatifatelah membuat dakwah Islam 

melalui internet mudah untuk dijangkau segmen luas. Tidak hanya 

konsep dakwah konvensional yang dapat diberikan melalui 

internet Umat Islam bisa memanfaatkan teknologi itu untuk 

kepentingan bisnis Islami, silaturahmi dan lain-lain.  

 

Maka dari itu, sangat disayangkan apabila para ulama masih 

mengharamkan penggunaan internet untuk lembaga pendidikan atau 
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sebagai media dakwah karena dipandang media banyak berisikan 

informasi kebohongan danfbanyak beberapa gambar ataufvideofyang 

mengarah pornografi sehingga dapat merusak akhlak. 

 

 

 

C. Tinjauan Dakwah  

Dakwah memiliki arti yang berasal dari bahasa Arab, yaitu 

da‟ayad‟uda‟watan, yang artinya menyeru, mengajak, memanggil. Kata 

tersebut telah menjadi istilah baku dalam bahasa indonesia. Dalam kamus 

besar bahasa indonesia, dakwah memiliki arti penyiaran, propaganda, 

penyiaran agama dikalangan masyarakat dan pengembangannya, seruan 

untuk memeluk, mempelajari, dan mengamalkan agama. Dengan kata lain, 

dakwah memberikan sedikitnya lima arti dari kata yaitu: memanggil, 

menyeru, menegaskan atau membela sesuatu, perbuatan atau perkataan 

untuk menarik manusia kepada sesuatu, dan memohon atau meminta. 

 

Secarafteoritis, dakwahfadalah kegiatan mengkomunikasikan pesan 

ajaranfIslam kepadamkhalayak. Kegiatanmdakwahmmerupakanmbentuk 

dari komunikasi yang secara sederhana bermakna suatu proses penyampaian 

pesan dari penyampai pesan (komunikator) fkepada orang lain (komunikan). 

Seperti halnya pengertianfdakwah yang sederhana berarti menyeru dan 

menyampaikan pesanfajaran Islamfkepada khalayak Dakwahfdapat 

dikatakanfmerupakan bagianmdarimkomunikasi. Dakwah juga merupakan 

bagian darifstudi cross-disciplinarityfatau antarfbidang yang tujuannya 

adalah mengkaji fenomena dakwah darifsudut pandang atau perspektif ilmu 

komunikasi.  

 

Melihat kembali tentang definisi dakwah sebagai proses penyampaian pesan 

kepada khalayak, maka untuk memahami hal itu diperlukanmbantuanmilmu 

komunikasi. Komunikasi didefinisikan sebagai proses pengiriman pesan dari 

berbagai lambang, ide, gagasan dan sebagainya kepada masyarakat, maka 
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dalam hal ini proses penyampaian ajaran Islam tersebut akan dilihat dari 

perspektif proses pengiriman pesan atau lambang-lambang yang akan 

disampaikan. Dari proses penyampaian ajaran Islam atau pesan dakwah 

tersebut bisa dikembangkan dalam pengelolaan komunikasi dakwah 

sehingga menjadikan pesan dakwah tersebut tersampaikan secara efektif.  

 

Hal ini mengingat tentang formulasi teori Harold Laswell tentang ”Who says 

what to whom in what channel and with what effect”. Komponen komunikasi 

dalam berdakwah juga terdiri dari lima komponen penting tersebut. Oleh 

karena itu, dalam proses berdakwah banyak mengkaji tentang proses 

komunikasi, baik secara persuasif atau proses interaksi sosial. Dakwah pada 

akhirnya bisa menjadi bagian dari proses perubahan sosial. Proses perubahan 

sosial tersebut sangatlah penting untuk menjadi gambaran para penyampai 

pesan.yang.ingin berkomunikasi dengan khalayak terutama dalam skala 

yang lebih besar untuk memperhatikan tahapan-tahapan yang harus 

diperhatikan dalam penyampaian pesan tersebut, agar terciptanya 

komunikasi yang efektif. 

 

1. Proses Komunikasi Dakwah  

Komunikasitdakwahnberlangsungnsesuaindengan prosespkomunikasi 

yang dimulaimdari komunikator hingga mendapatkannfeedback 

ataumrespon komunikantdari objektdakwah. Aktivitas dakwahtdapat 

dimulai dengan adanya komunikator (pengirim pesan). Komunikator 

dakwah memilih dan memilah idemberupa materi dakwah (encoding), 

lalu diolah menjadi pesanodakwah (message). Kemudian, pesan 

tersebutodisampaikan melaluiomediaoyang tersediamuntuk diterima 

oleh komunikan (receiver/ penerima pesan, objek dakwah). 

Komunikan menerjemahkan atau memahami simbol- simbolfpesan 

dakwah fitu i(decoding) ilalu memberi umpanfbaliki(feedback atau 

respon) (Syamsul, 2013). 
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2. Bentuk-Bentuk Dakwah 

1) Pola dakwahoyangodilakukanoseseorangtkepadaoorangtlaini(satu 

orang) atau kepadaobeberapaoorangodalamojumlah yang kecil 

dan terbatas. 

2) Pola dakwah yang dilakukan melalui lisan untuk menyampaikan 

informasi atau pesan dakwah (ceramah atau komunikasi langsung 

antara subyekodan obyekodakwah) 

3) Pola dakwahoyangodilakukan denganomengedepankan perbuatan 

nyata. 

4) Pola dakwah yang dilakukan melalui tulisan, baik dengan 

menerbitkan kitab-kitab, buku,omajalah, internet, koran, dan 

tulisan-tulisanoyang mengandung pesanodakwah. 

5) Pola dakwah yang dilakukan denganocara arif bijaksana, 

semisalomelakukan pendekatanmsedemikianmrupa sehingga 

pihakmobyekmdakwahmmampu melaksanakan dakwahoatas 

kemauannya sendiri, tidak merasa adanya paksaan, tekanan 

maupunokonflik. 

 

3. Strategi Komunikasi Dakwah 

Strategi komunikasi merupakanppaduan perencanaanpkomunikasi 

dengan manajemen untuk mencapaiptujuan yang telah di tetapkan. 

Terdapat empat faktor yang perlu di perhatikan dalam strategi 

komunikasi. Beberapa faktor yang medukung keberhasilan strategi 

komunikasi adalah sebagai berikut (Ruslan, 2010) : 

a) Mengenali sasaran komunikasi 

b) Penyusunan pesan komunikasi. 

c) Menetapkan metode penyampaian pesan . 

d) Pemilihan media komunikasi 
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D. Tinjauan Pengetahuan Keagamaan 

Pengetahuan agama terdiri dari dua kata yang digabung yakni pengetahuan 

dan agama. Menurut Ahmad Tafsir, pengetahuan adalah semua yang 

diketahui. Sebagaimana menurut Al-Qur’an, tatkala manusia dalam perut 

ibunya ia tidak tahu apa-apa. Kemudian lahir maka proses mengetahui 

dimulai sampai akhirnya tumbuh dewasa. Pengetahuan ialah pengenalan 

yang akrab tentang sesuatu yang berdasarkan pengalaman, misalnya 

pengetahuan tentang kota, sungai dan lain-lain.  

 

Pengetahuan keagamaan yang akan di teliti dalam penelitian ini dapat dibagi 

dalam beberapa nilai diantaranya Ibadah, Akhlak, dan amalan bersumber al-

Qur’an dan Hadist. Ibadah artinya mendekatkan diri dengan melaksanakan 

perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Ibadah 

meliputi thaharah, shalat, akat, shaum, hajji, kurban, aqiqah dan sebagainya 

yang kesemuanya itu ditujukan sebagai rasa bentuk ketundukan dan harapan 

untuk mecapai ridha Allah. Akhlak secara bahasa, yaitu sifat yang melekat 

pada diri seseorang. akhlak yang muncul dari diri seseorang merupakan 

cerminan apa yang ada di dalam hatinya. Maka dari itu seseorang dinilai baik 

atau buruk dapat dijelaskan melalui kelakuannya. Akhlak ada 2 macam yaitu 

akhlakul karimah (akhlak terpuji) dan akhlakul ma mumah (akhlak tercela). 

 

Pengetahuan dapat didapatkan berdasarkan pengalaman yangppernah dilihat, 

didengar, dilakukan oleh individu. Pengetahuan bisa didapatkan dari mana 

saja tidak harus melalui pendidikan formal,ssekolah. Dalam memperoleh 

pengetahuan, manusia membutuhkanpproses di dalam belajar. Proses 

tersebut yang membawa seseorang mampu menilaiosesuatu secara objektif 

maupun subjektif.  

 

Agamaudalamtartifluasfyaitutkepercayaan kepada Tuhan yang dinyatakan 

dengan mengadakan hubungan melalui upacara, penyembahan, permohonan 

dan membentuk sikap hidup manusia berdasarkan ajaran agama tersebut. 
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Pengetahuan agama merupakan segalaf apaf yangf diketahui ftentang 

kepercayaan kepadafTuhan, yang menyangkut hubunganodenganoTuhan 

melalui peribadatan danopermohonan serta seluruh ajaran ajaran 

yangoterdapattdalamoagama.  

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiaf (KBBI) fAgama adalah ajaran atau 

sistem yang mengatur tata keimananf(kepercayaan) fdanoperibadatan kepada 

TuhantYang Mahakuasa serta tata kaidah yanguberhubungan dengan 

pergaulan antarumanusia beserta lingkungannya. Dalamuistilah Syar’i,  Islam 

artinyaoberserahfdiri, tunduk patuh dengan kesadaran yang tinggi tanpa 

paksaan. fIslamoadalahomenerima segala perintah dantlarangan Allah SWT, 

yang diturunkan melalui wahyu yang disampaikan olehfparafNabi. 

 

Pengetahuanuagama antaraosatu individuudengan individu lainnya sudah 

tentu berbeda. Haluini tergantungopendidikan agamaoyang didapatkan. Ada 

beberapa orang yangomemiliki pengetahuanoagama yangotinggi dikarenakan 

menempuh jalur pendidikanoagamaodi pondok pesantren. Akanotetapi 

sebagianobesaromasyarakat hanya mendapatkanopengetahuan agamaopada 

pendidikanosekolahoformal.  

 

Informasioyang diterimaooleh followersosetelah melihatovideo dakwah yang 

berisioinformasi seputarosyariat-syariat Islam melaluioakun TikTok 

@dinda_ibrahiim adalahosalah satu caraomenimbulkan pengetahuan, 

pemahamanodanopengertian. Manfaatmyang didapatkanooleh followers 

termasukokedalam efek proposial kognitif media,oyaitu bagaimana media 

dapatomembantu khalayak mempelajari informasi yang bermanfaat dan 

mengembangkan keterampilan kognitif (Rakhmat,o2015).  

 

Efek kognitif terjadioapabila terdapat perubahanopada apaoyang diketahui, 

dipahami,oatau persepsi khalayak. Efek inioberkaitan denganotransmisi 

pengetahuan,opemahaman, kepercayaan danoinformasi. Kehadiranopesan 
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dalam mediaososial memberikan pengetahuanopada khalayak yangosemula 

tidakotahu menjadiotahu, yangoawalnya raguomenjadi yakin,pyang 

tidakpjelas menjadiojelas danopaham (Rakhmat,t2018). 

 

Setelah terjadinya efek kognitif, terjadi suatu perubahan dan pembentukan 

sikap seseorang yang melibatkanosuatu rangsangan emosional yang disebut 

denganoefek afektif. Efek afektif timbul apabila terjadi perubahan pada apa 

yang dirasakan, disenangi atau dibenci oleh khalayak. Efek ini ada 

hubungannya denganoemosi, sikap dan nilai. Seseorang akan bereaksi apabila 

melihatosebuah informasioyang diberikan media, seseorang akan merasa 

senang apabila informasi yang didapat sesuai dengan keinginannya, dan 

sebaliknya (Rakhmat, 2018). 

 

Maka dari itu, tahapan efek tersebut dijadikan acuan oleh peneliti pada 

kerangka pikir yang mana untuk mengukur pengaruh TikTok 

@dinda_ibrahiim sehingga menimbulkan pengetahuan keagamaan followers. 

Pengetahuan keagamaanodalam penelitianoini merupakanpdependent 

variabel atau variabel yangodipengaruhi, variabeloini disimbolkanpdengan 

variabel Y. 

 

1. Unsur unsur Agama 

1) Keyakinanf(credial, fakidah), yaituokeyakinanfakan adanyaosesuatu 

kekuatan supranaturalf yangodiyakini pengaturodan penciptaoalam. 

2) Peribadatan (ritual, ibadah), yaitu tingkah laku manusia dalam 

berhubungan dengan kekuatan supranatural tersebut sebagai 

konsekuensi ataufpengakuan danfketundukannya. f 

3) Sistem nilai (Value, fsumber hukum, fsyari’at) fyangfmengatur 

hubungan manusia dengan manusiaflainnyaoatau alam semesta 

yangodikaitkan dengan keyakinanotersebut. 
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E. Tinjauan Motivasi Beragama 

Motivasi merupakan faktor-faktor yang mengarahkan dan mendorong 

perilaku maupun keinginan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan yang 

dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras atau lemah (Marihot, 2009). 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi beragama merupakan suatu hal yang 

mendorong sesorang untuk melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan 

tertentu, baik berasal dari dalam diri seseorang itu sendiri maupun dari luar 

diri seseorang yang mencakup keyakinan, rangsangan dari lingkungan, dan 

peristiwa yang mendorong untuk terbentuknya perubahan sikap maupun 

perilaku dalam beragama. 

 

Motivasi dalam Islam dapat dibagi menjadi 3 macam, yaitu  

1. Motivasi Jismiyyah (fisik biologis), Motivasi untuk beribadah dalam 

mencari ridha Allah  dalam aktivitas keduniaan. Contohnya seperti 

motivasi mencari ilmu, berbagi ilmu, dan menambah wawasan baru 

mengenai agama melalui TikTok @dinda_ibrahiim. Dalam hal ini, 

motivasi jismiyah termasuk kedalam efek kognitif. Efek kognitif 

sendiri menyangkut keamampuan mengingat dan menyerap 

pengertian. Setelah melihat video dakwah di TikTok 

@dinda_ibrahiim, followers akan mendapatkan pengetahuan serta 

mengingat dan menyerap pesan yang disampaikan. Pada tahap 

kognitif, seseorang akan bertambah wawasannya dan akan terjadi 

perubahan sikap yang mana hal ini berkaitan dengan motivasi 

beragama followers. Adanya perubahan sikap dan dorongan untuk 

melakukan sesuatu termasuk kedalam efek afektif.  

2. Motivasi Nafsiyah ( Psikologi), Motivasi nafsiyah diartikan sebagai 

dorongan yang meliputi keseluruhan kualitas khas yang dimiliki 

manusia, berupa pikiran, perasaan dan kemauan, yang didasarkan atas 

dasar nilai-nilai dan ajaran islam. Motivasi nafsiah berbeda dengan 

motivasi psikologis, karena aspek nafsiah tersebut memiliki tiga 

dimensi utama, yaitu al-Nafsu (nafsu), al-Aql (akal), dan al-Qalb 
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(hati). Dalam hal ini, motivasi nafsiyah termasuk kedalam efek 

afektif. Pada efek afektif ini berhubungan dengan emosional dalam 

diri berupa kesadaran, partisipasi serta pengamalan nilai (Poerwati, 

Widodo : 2002). Tahap afektif, dinilai dari bagaimana sikap followers 

setelah melihat unggahan video yang kemudian mendapatkan 

pengetahuan dan wawasan melalui pesan dakwah yang disampaikan. 

diharapkan followers TikTok @dinda_ibrahiim, followers akan 

tergerak hatinya dan dapat terdorong dalam merubah sikap dan 

pemikiran sehingga timbul motivasi dalam diri untuk beragama.  

3. Motivasi Ruhhiyah (Spiritual). Motivasi Spiritual adalah motivasi 

kesadaran dan kuat mantap memenuhi jalan ibadah kepada Allah yang 

merupakan tujuan dalam hidup mereka, (Ahmad, 2004). Contohnya 

seperti motivasi sholat dan berpuasa. Dalam hal ini, motivasi 

Ruhhiyah termasuk kedalam efek behavior. Pada tahap behavior, 

berupa dorongan yang timbul untuk diterapkan dengan nyata yang 

dimulai dari setelah melihat TikTok @dinda_ibrahiim dan mendapat 

pengetahuan, followers termotivasi untuk melakukan ibadah dan hal 

tersebut berupa aksi yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

F. Tinjauan Teori  

1. Teori SOR (Stimulus Organism Response Theory) 

Dalam fpenelitianfini fmodel fteori fyang fdigunakan fadalah fmodel 

S-O-R. Sesuaifnamanya,fdalamfteorifinifterdapat tigafelemenfyaitu 

pesanf (stimulus), penerima f(organism), fdanfresponf (response). 

Stimulusfadalahfsumber rangsangan, forganism fadalah fpenerima 

rangsangan, fdan frespon fadalah umpan balikfyangfdihasilkan. Teori 

S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Response ini berasal 

darifpsikologi, flalu kemudian juga menjadi teori komunikasi. Karena 

itu tidaklahfmengherankan karenafobjek material dari psikologi dan 
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komunikasifadalahfsama, fyaitufmanusia yang jiwanya meliputi 

komponen-komponenfsepertifsikap, fopini, motivasi, kognisi, afeksi, 

dan behavioral (Effendy, f2003). Menurut teorifstimulusfresponfini 

dalam prosesfkomunikasi berkenaan dengan perubahan sikap adalah 

aspek” How” bukanf “What” fdanf “Why” perubahan sikap bergantung 

padafprosesfyang terjadi padafindividuf (Christopher, 2013).  

 

Menurut (Mar’at, f1982) model organismefini menghasilkan motivasi 

tertentu jika adafkondisi stimulus tertentufjuga, efek yang ditimbulkan 

adalahfreaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang 

dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan 

reaksi komunikan. Pola S-O-R ini dapat berlangsung secara positif 

atau negatif, misalnya jika orang tersenyum akan dibalas tersenyum ini 

merupakan reaksi positif, namun jika tersenyum dibalas dengan 

palinganfmukafmakafini merupakan reaksifnegatif. 

 

ResponfdalamfteorifS-O-Rf dapat fdiasumsikan fsebagai fsebuah efek 

timbal balik fyang fdihasilkan foleh fmedia. fDalam fteori feffect 

memfokuskanfpada efekfyangfditimbulkanfpadafkhalayak setelah 

menggunakanfmedia ftersebut. Halfinifberkaitanfdenganfbagaimana 

media mengolah suatu pesan agar dapat tersampaikan fkepada 

khalayaknya. Dengan demikian media akan mampu untuk 

mempengaruhi khalayak fsebagai fsuatu fakibat fdari fefek fyang 

ditimbulkan. Hasil dari sebuah komunikasi massa dan beberapa 

kaitannya dengan penggunaanfmedia akan membawa padafbagian 

terpenting berikutnya darifteorifini. 

 

Berdasarkanoteori yangodikemukakan olehoSteven M Chaffe, respon 

dapat dibagi menjadi 3 yaitu : 

a) Kognitif, yaitu respon yangoberkaitan eratmdengan pengetahuan 

keterampilan dan informasi seseorang mengenai sesuatu. Respon 
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ini timbuloapabila adanyatperubahan terhadaptyang dipahami 

olehtkhalayak.  

b) Afektif, yaitu respon yangoberhubungan denganoemosi, sikap 

dan menilai seseorangoterhadaposesuatu.  

c) Behavioral, yaituorespon yangoberhubungan denganomotivasi 

nyata meliputiotindakan atauokebiasaan (Rakhmat, 2004).  

 

Meninjauotentang fenomenaoyang tengahoditeliti mengenai 

pengaruh TikTok @dinda_ibrahiim sebagai media dakwah terhadap 

motivasi beragama followers, makaopeneliti tertarik untuk 

menggunakan teoritS-O-R initsebagai dasartacuan yang mana teori 

S-O-R sendiri di asumsikan individu atau khalayak sebagaioobjek 

dalamomenerima pesan dakwah dariomedia yang pasif. Kemudian 

sebuah pesan dakwahoyang terkandungtdalam sebuahtmedia dapat 

menjadi stimulus yangtdapat merangsang pemikiran, perasaan, 

sikap, dan motivasioseseorang, yangomana haltini dapat 

menimbulkantrespon dantperubahan sikap. Menitikberatkantpada 

akun TikTok milik @dinda_ibrahim yang berupaopesan 

dakwahosebagai stimulus, penelitioakan menganalisis seberapa 

besar halttersebut dapat merubah pemahaman pengetahuan 

keagamaan followers hingga termotivasi dan terjadi perubahan sikap 

dalam diri. 

 

2. Teori Agenda setting 

Teori agenda setting dicetuskan pertama kali oleh Mc Combs (2014) 

dengan didasari oleh asumsi bahwa media massa memiliki kekuatan 

untuk memengaruhi agenda media kepada agenda publik. Publik 

cenderung menilai sesuatu itu penting sebagaimana media massa 

menganggap hal tersebut penting. Jika media massa menganggap suatu 

isu itu penting, maka publik juga akan menganggapnya penting 

(Griffin, 2012).  

mailto:@Indonesiabertauhidofficial
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Teori ini menawarkan dasar pemikiran di mana penjelasan atau 

pemaparan saja tidak cukup, konten media perlu dibuat menonjol 

sebelum diproses dan diterima oleh publik. Semakin sering media 

menyajikan suatu topik atau informasi, semakin menonjol pula 

informasi tersebut dan semakin besar pula perhatian publik terhadap 

informasi tersebut. Landasan perspektif agenda setting yang diletakkan 

oleh McCombs & Shaw bertitik tolak dari gagasan peran media massa 

sebagai pembentuk opini publik (Tamburaka, 2012). 

 

Ada korelasi yang kuat dan signifikan antara apa yang diagendakan 

oleh media massa dan apa yang menjadi agenda publik. Penyusunan 

agenda setting menjelaskan tiga proses yaitu pertama, informasi 

diseleksi, diolah, dan disajikan yang dikenal dengan proses 

gatekeeping. Kedua, menghasilkan agenda media. Ketiga, agenda 

media memengaruhi pendapat khalayak tentang informasi yang 

ditonjolkan (Prabowo, 2016).  

 

Teori penentuan agenda (agenda setting) dimulai dari asumsi tentang 

pengaruh media terhadap opini publik. Yang mana asumsi teori ini 

mengatakan bahwa media mampu menentukan apa yang sedang publik 

pikirkan. Ketika media massa mampu mengarahkan suatu fenomena 

penting dan mana yang tidak penting maka publik dapat terpengaruh. 

McCombs dan Shaw sebagai pengusung teori agenda setting 

menyatakan bahwa agenda media lah yang mempengaruhi 

terbentuknya agenda publik, dan dibuktikan dengan adanya korelasi 

kuat antara apa yang disampaikan media dan pengaruhnya pada 

pandangan public. Teori ini diasumsikan bahwa media massa memang 

memiliki kekuatan untuk mempengaruhi bahkan membentuk pola 

piker audience yang terkena terpaan informasinya.  
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Peranan media dalam membentuk dan mempengaruhi pola piker 

audience tetap dirasa kuat keberadaannya. Orang-orang yang rentan 

terkena terpaan agenda media adalah mereka yang memiliki kebutuhan 

tinggi akan orientasi dan rasa penasaran akan hal-hal yang terjadi 

dalam masyarakat. Tingkat kebutuhan orientasi dan rasa penasaran ini 

terbentuk dari tingginya hubungan dan ketidakpastian individu 

terhadap isu terkait. Misalnya sebagai orang yang agamis, orang 

tersebut akan lebih mudah terpengaruhi informasi media mengenai 

tokoh pendakwah atau tren dakwah yang sedang viral. 

 

Teori agenda setting diasumsikan bahwa media massa memiliki 

kekuatan dalam mempengaruhi dan membentuk persepsi masyarakat. 

Semakin utama posisi penyampaian dan panjang durasi informasi yang 

disampaikan, semakin penting pula kedudukan informasi tersebut. 

Informasi yang dianggap penting oleh media akan disampaikan dengan 

terus-menerus, contohnya Anda bisa menemukan informasi yang viral 

di setiap beranda Media sosial. Secara sederhananya, public agenda 

adalah opini atau pendapat publik yang mencakup masyarakat luas 

mengenai suatu informasi, Seperti video dakwah TikTok 

@dinda_ibrahiim yang sempat viral yang bisa jadi dianggap penting 

atau justru tidak penting sama sekali.  

 

Pada penelitian ini, yang menentukan agenda adalah influencer 

@Dinda_Ibrahiim. Influencer memiliki peluang yang besar untuk 

menentukan agenda karena informasi yang akan disampaikan ke 

followers pasti melalui influencer atau content creator dulu, yang 

mana materi/pesan dakwah akan diseleksih terlebih dahulu yang 

kemudian di olah, dan di unggah. Content creator bisa membentuk dan 

menentukan informasi apa yang disampaikan pada audiens (followers) 

dan apa yang tidak, sehingga menjadi praktek agenda setting. 

Kemudian video dakwah TikTok @dinda_ibrahiim berupa agenda 
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media. Dan video dakwah @dinda_ibrahiim memengaruhi pendapat 

followers mengenai pesan dakwah yang disampaikan. 

 

 

G. Kerangka Pikir 

Kerangkafberpikir ataufbiasa disebutfdengan kerangkafkonseptual adalah 

model konseptual mengenai bagaimana hubungan teori dengan berbagai 

faktor yangftelah diidentifikasifsebagai masalah yang penting (Amirullah, 

2002). Kerangkafpikir menjelaskanfsementara terhadapfgejala yang menjadi 

masalahn(objek)ipenelitian. (Nurdin, 2019) 

 

Banyak media sosial yang bermunculan dan diminati oleh masyarakat, salah 

satunya adalah aplikasi TikTok. TikTok menjadi salah satuxplatform 

mediaxsosial yangfpopulerxdan paling seringfdigunakan difIndonesia 

saatfini, termasuk publik figur. TikTok merupakan sebuahpmedia sosial 

populer yang dapat berbagi video pendek yangpmemungkinkan pengguna 

mengambil video, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke 

berbagaimlayanan jejaringmsosial. TikTok juga seringkali dimanfaatkan 

olehosebagian orang sebagai media untuk menari dan bersenang-senang, 

mempromosikan jasa atau produk dagangan, sebaga media penyebaran 

informasi, dan sebagai media edukasi. Tidak jarang juga ditemukan beberapa 

akun TikTok yang memanfaatkan media sosial yang populer tersebut 

sebagaiomedia untuk menyampaikan pesan syariat Islam berupa dakwah. 

 

TikTok sebagai flatform digital, telah banyak mengadakan kompetisi. Salah 

satu kompetisi yang sedang populer adalah challenge #tiktokpintar dan 

#samasamabelajar. Dengan program edukasi seperti challenge #tiktokpintar 

dan #samasamabelajar yang diadakan TikTok, banyak konten kreator yang 

menjadi peserta dan mengikuti program tersebut. Salah satunya adalah Dinda 

Ibrahim. 
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Akun TikTok milik @dinda_Ibrahiim merupakan salah satu akun dakwah 

yang cukup populer. Akun TikTok @dinda_ibrahiim banyak mengunggah 

konten-konten dakwah Islam modern yang berisi pesan mengenai ajaran 

syariat Islam berupa konten ibadah sholat, ibadah puasa, ibadah infaq dan  

akat, serta amalan-amalan Al-Qur’an dan Hadist. Dinda Ibrahim mendapat 

sorotan publik setelah konten dakwahnya viral di media sosial TikTok. 

Dengan ciri khas dakwah Islam modernnya.sampai saat ini Dinda Ibrahim 

konsisten berbagi ilmu dakwah yang dikemas dengan mengikuti trend 

millenial dan mudah dipahami anak muda melalui akun media sosialnya.  

 

Dalam penelitiantini berkaitantdengan pengaruh komunikator pada media 

massa yang mengambil influencer Dinda Ibrahim sebagai objek penelitian 

untukomengetahui seberapaobesar pengaruh TikTok @dinda_ibrahiim 

sebagai media dakwah pada challenge #tiktokpintar dan #samasamabelajar 

terhadap motivasi beragama followers. Oleh karena itu, terdapat landasan 

teori yang digunakan untuk mendukung penelitian ini.  

 

Adapun landasan teori utama yang akan digunakanodalam penelitianoini 

adalahtteori SOR (Stimulus Organism Response Theory) yang ditunjang 

dengan Teori Agenda Setting Pada teori agenda setting, teori ini disumsikan 

bahwa media massa memiliki kekuatan dalam mempengaruhi dan 

membentuk persepsi masyarakat bahkan membentuk pola piker audiens 

yang terkena terpaan informasinya.  

 

Sementara pada Teori SOR, disumsikan bahwa media dikatakan efektif 

apabila terdapat renspon positif. Sesuaifnamanya, teori SOR memiliki 

tigafelemenfyaitu pesan/stimulus berupa video dakwah TikTok 

@dinda_ibrahiim, penerima/ organism berupa followers, dan respon/ 

respons berupa efek apa yang ditimbulkan. Teori ini  memberikan 

kontribusi yang penting bagi peneliti mengenai peran komunikator (Dinda 

Ibrahim) dalam proses komunikasi yang menimbulkan respon terhadap 
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komunikan (followers) untuk meningkatan pemahaman pengetahuan 

keagamaan sehingga terbentuknya suatu motivasi ataupun perubahan sikap 

dalam beragama. 

 

(Rakhmat,o2015) menjelaskan mengenai indikator yang dapat dijadikan 

acuan untuk timbulnya pengetahuan, pemahamanodanopengertian yang 

menjadi stimulus sehingga dapat memotivasi followers. Hal tersebut 

termasuk kedalam efek proposial kognitif dan afektif. Berdasarkan apa yang 

telah peneliti jabarkan diatas, maka kerangka pikir pada penelitian ini dapat 

digambarkan dalam bagan yang telah dibuat peneliti. Dibawah ini akan 

disajikan bagan mengenai kerangka pikir penelitian : 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan .1 Kerangka Pikir Penelitian (diolah oleh peneliti) 

Followers  

Pengaruh TikTok 
Dinda Ibrahim sebagai media 

dakwah (X) 
 

▪ Frekuensi penggunaan 
TikTok 

▪ Pengemasan Konten 
video 

▪ Isi pesan 
▪ Komentar & Like  

Motivasi Beragama (Y) 
 

▪ Tahap kognitif  
▪ Tahap efektif 

(Rakhmat, 2018) 

Terdapat pengaruh TikTok @dinda_ibrahiim pada challenge 
#tiktokpintar dan #samasamabelajar sebagai media Dakwah 

terhadap Motivasi Beragama followers 

Challenge #tiktokpintar dan 
#samasamabelajar 

TikTok @dinda_ibrahiim 

Media Sosial TikTok 

Teori SOR 
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H. Hipotesis 

Hipotesis adalah refrensi atau taksiran yang dirumuskan dan diterimapuntuk 

sementarapyang mana mampu menerangkanpfakta-fakta maupunpkondisi 

yang sedang diamatipsebagai petunjukodan langkah untuk penelitian 

selanjutnya. Hipotesisoyang diajukan dalam penelitian inioadalah : 

 

Ho : Tidak ada pengaruh aplikasi TikTok @dinda_ibrahiim pada challenge 

#tiktokpintar dan #samasamabelajar sebagai media dakwah terhadap 

motivasi beragama followers. 

Ha : Ada pengaruh aplikasi TikTok @dinda_ibrahiim pada challenge 

#tiktokpintar dan #samasamabelajar sebagai media dakwah terhadap 

motivasi beragama followers. 

 

Berkaitanidengan judulipenelitian ini, imaka hipotesisiyang dikemukakan 

oleh penelitiiadalah “Ha” iditerima, iyang artinyaibahwa akun TikTok 

@Dinda_Ibrahiim sebagai mediaidakwah berpengaruh terhadap motivasi 

beragama followers. iSedangkani“Ho” iditolak, yangiartinya akun TikTok 

@Dinda_Ibrahiim sebagai mediaidakwah tidak berpengaruh terhadap 

motivasi beragama followers.



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Tipe Penelitian 

 

Tipeopenelitian yangodigunakanan dalam penelitian iniitermasuk dalam 

jenis penelitianikuantitatif. Penelitianikuantitatif dapat diartikan sebagai 

penelitianiyang menggambarkan atau menjelaskanmsuatu masalah yang 

hasilnyamdapat digeneralisasikan. iDengan demikianptidak terlalu 

mementingkan kedalamanidata atau analisis. iPenelitian yang menggunakan 

analisisPstatistik, bertujuanPuntuk membuatPdeskripsi, gambaran atau 

lukisanPsecara sistematis, iaktual dan akurat mengenaiifakta- fakta, sifat-

sifatihubungan antarifenomena yangidisusun denganidata kuantitatifiserta 

membuatiketetapan pengukurannya dengan menggunakan metode statistik 

sebagai alatiukurnya (Sugiyono,I2001). 

 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif 

atau survey. Penelitian kuantitatif memandang tingkah laku manusia sebagai 

sesuatu yang dapat diramal dan realitas sosial; objektif dan dapat diukur 

(Yusuf, 2014:58). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

survey dengan menggunakan kuisioner yang telah disusun berdasarkan 

landasan kajian teori dengan tujuan memperoleh informasi dari populasi 

(100 orang responden) dengan menggunakan sampel 30 orang responden 

yang lebih kecil. 
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C. Variebel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan sesuatupyang berbentuktapa sajatyang 

ditetapkantoleh penelitituntuk dipelajaritsehingga informasittentang hal 

tersebut, kemudianpditarik kesimpulannya. Dalamppenelitian inipterdapat 

dua variabel yangpakan ditelitipyaitu variabeliindependen atau variabel 

bebasI(X) dan variabel dependen atau variabel terikat (Y). dengan 

permasalahan yang dibahas oleh peneliti maka variabel penelitian yang 

akantditelititadalah: 

a) TikTok @dinda_ibrahiim pada Challenge #tiktokpintar dan 

#samasamabelajar (X) 

b) Motivasi Beragama (Y) 

 

 

D. Definisi Konseptual 

DefinisiOkonsepOmerupakan batasanpterhadap masalah-masalahivariabel 

yang dijadikanppedoman dalamppenelitian, sehinggaotujuan danoarahnya 

tidak menyimpang. Konsepoini digunakanountuk menggambarkanosecara 

abstrak: kejadian,pkeadaan, kelompok, ataupindividu yangpmenjadi 

pusatpperhatian ilmu sosialp(Singarimbun dan Effendy, 1989). 

Definisipkonsep dalamppenelitian inipadalahpsebagaipberikut : 

1. TikTok @dinda_ibrahiim pada Challenge #tiktokpintar dan 

#samasamabelajar sebagai media dakwah (X) 

Challenge #tiktokpintar dan #samasamabelajar adalah suatu kegiatan 

kompetisi yang ditujukan kepada para kreator untuk membuat konten 

edukasi dan informatif yang berkualitas dalam berbagai tema. Dengan 

mengunggah konten video, maka pemilik konten video tersebut dapat 

menyebarkan informasi dan menyampaikan pesan dakwah sesuai 

keinginan berupa tampilan video yang berdurasi 15-160 detik secara cepat 

dan mudah. 

2. Motivasi beragama  
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Motivasi beragama merupakan suatu keadaan yang mendorong  diri 

manusia untuk bersikap dan bertingkah laku yang berkaitan dengan 

agama. Dalam hal ini, motivasi beragama dalam penelitian ini dimulai dati 

tahapan kognitif yang mana bertambahnya pengetahuan beragama 

followers setelah melihat video TikTok @dinda_ibrahiim. Pada tahapan 

selanjutnya yaitu afektif yang ditentukan dari bagaimana sikap followers 

setelah mendapatkan pengetahuan dan wawasan melalui pesan dakwah 

yang disampaikan diharapkan followers TikTok @dinda_ibrahiim dapat 

terdorong atau termotivasi dalam beragama sesuai dengan pesan dakwah 

yang disampaikan. 

 

 

E. Definisi Operasional  

Definisi operasional merupakanipetunjuk bagaimanaisuatu variable diukur. 

Denganimelihat definisiioperasional variabelisuatu penelitian,Imaka 

seseorang penelitiiakan mengetahuiisuatu variabeliyang akanidi 

telitiI(M.ISingarimbun dan SofianiEffendi, 1987). Padaipenelitian ini uji 

validitas kuisioner dilakukan padai30 orangiresponden yang mana akan 

diajukan keiobjek utama penelitian ini yaitu followers akuniTikTok @Nabiel 

Aulia Untukimelihat operasionalisuatu variabel, imakaivariabel harusidiukur 

denganimenggunakan indikator-indikator yang dapat memperjelas variabel 

yang dimaksud.  

 

Untuk pemberian skor dari masing-masing jawaban yang dipilih reponden 

akan diberikan skor dengan pilihan jawaban yang digunakan adalah Sangat 

Setuju (SS) skor 5,Setuju (S) skor 4, Kurang Setuju (KS)skor 3, Tidak Setuju 

(TS)skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1 dengan masing-masing pada 

pertanyaan terkait. Adapun definisiiopersaional dalamOpenelitianOini 

dijelaskanidalam bentukitabel berikutiini :

mailto:@Indonesiabertauhidofficial
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Tabel 3.Definisi Operasional 

No.i VariabeliX Dimensii Indikatori Skalai Pertanyaani 

1.  TikTok 

@dinda_ibrahiim 

 

Frekuensi 1. Frekuensi mengakses aplikasi 

TikTok 

2. Frekuensi melihat konten video 

TikTok @dinda_Ibrahim 

Likert 1. Frekuensi Anda dalamiseminggu mengakses 

TikTok? 

2. FrekuensiiAnda dalamosehari mengakses 

TikTok? 

3. Seberapailama waktuiyang Anda gunakan dalam 

mengakses TikTok? 

 Konten video 1. Konten menarik untuk dilihat 

2. Kesukaan terhadap konten video 

TikTok @dinda_ibrahiim 

3. Kesukaan terhadap konten TikTok 

@dinda_ibrahiim? 

Likert 1. Seberapaisering Andaimelihat konten video dari 

@dinda_ibrahiim? 

2. Apakah konten video pada TikTok 

@dinda_ibrahiim menarik untuk dilihat? 

3. Apakah Anda menyukai konten video dari 

@dinda_ibrahiim? 

4. Apakahikomposisiipadaikonten video dari 

@dinda_ibrahiim sudah baik? 

5. Apakah kualitas video @dinda_ibrahiim sudah 

baik? 

 Isi Pesan 

 

Pesan Akidah 

Pesan Ibadah 

Pesan Akhlak 

 

 

 

Apakah sumber 

pesan 

berdasarkan Al-

1. Memberi pemahaman terkait pesan 

yang akan disampaikan 

2. Memberi informasi yang berkaitan 

dengan ajaran islam 

3. Kemampuan @dinda_ibrahiim 

dalam menyampaikan pesan 

4. Sumber pesan berdasarkan Al-

Quran dan Hadist 

 

Likert 1. Apakah penjelasan video TikTok 

@dinda_ibrahiim mudahi dipahami? 

2. Apakah video TikTok @dinda_ibrahim memberi 

informasi yang berkaitan dengan ajaran Islam? 

3. Bagaimana tanggapan anda terhadap kualitas 

penyampaian pesan Akhlak dalam postingan  

@dinda_ibrahiim? 

4. Apakah pesan dalam postingan TikTok 

@dinda_ibrahiim mudah dimengerti? 

5. Apakah sumber pesan pada postinganiTikTok 

@dinda_ibrahiim berasal dari Al-Quran dan 

Hadist? 

mailto:@Indonesiabertauhidofficial
mailto:@Indonesiabertauhidofficial
mailto:@Indonesiabertauhidofficial
mailto:@Indonesiabertauhidofficial
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Quran dan 

Hadits 

F. Apakah influencer yang menyampaikan pesan 

dakwah dapat dipercayai kredibilitasnya? 

G. Bagaimana tanggapan anda terhadap kualitas 

penyampaian pesan ibadah postingan TikTok 

@dinda_ibrahiim? 

 Kolom 

komentar dan 

like 

1. Membaca kolom Komentar 

2. Memberikan komentar 

3. Memberikan like 

Likert 1. Seberapa sering Anda membaca kolom 

komentar? 

2. Apakah Anda sering memberikan 

tanggapanipada kolomikomentar TikTok 

@dinda_ibrahiim? 

3. Seberapaisering Anda memberikan like pada 

akun TikTok @dinda_ibrahiim? 

 Variabel Y Dimensi Indikator Skala Pertanyaan 

2. Motivasi 

Beragama  
Kognitif 

(mengenal) 

 Mengetahui dan mem follow akun 

TikTok @dinda_Ibrahiim 

 Mengetahui postingan tentang 

challenge #tiktokpintar dan 

#SamaSamaBelajar 

 Mengetahui tentang challenge 

#tiktokpintar dan 

#SamaSamaBelajar 

Likert 1. Apakah Anda pernah melihat akun TikTok 

@dinda_ibrahiim? 

2. Apakah Anda Mengetahui dan mem follow akun 

TikTok @dinda_Ibrahiim 

3. Apakah Anda mengetahui challenge #tiktokpintar 

dan #samasamabelajar di TikTok? 

4. Apakah pengguna yang menggunakan 

#tiktokpintar dan #samasamabelajar sering 

muncul di beranda Anda? 

Afektif 

(perasaan) 

 Senang mengetahui pengetahuan 

baru tentang agama 

 Senang mencari informasi soal 

hukum  dan ajaran islam 

 Termotivasi dengan hal yang 

disampaikan pendakwah 

 Meyakini ajaran Islam seperti 

akidah, ibadah, dan akhlak 

  

Likert 1. Apakah Anda senang mengetahui pengetahuan 

baru tentang agama? 

2. Apakah Anda senang mencari informasi soal 

hukum  dan ajaran Islam? 

3. Apakah Anda termotivasi dengan hal yang 

disampaikan pendakwah? 

4. Apakah Anda meyakini ajaran Islam seperti 

akidah, ibadah, dan akhlak setelah melihat 

postingan milik akun TikTok @dinda_ibrahiim? 

mailto:@Indonesiabertauhidofficial
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F.Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Dalamipenelitian iniOyang menjadiOsumber dataOdari penelitianiini 

adalah populasi dari followers akun TikTok @dinda_ibrahiim. 

Followers setiap pengguna media sosial setiap saat bisa saja bertambah 

ataupun berkurang. Maka dari itu untukimempermudah penelitianiini, 

ipeneliti menetapkan jumlah followersiakun TikTok @dinda_ibrahiim 

per tanggal 2 Februari 2021 sebanyak 1,6 M followers. 

 

2. Sampel  

MenurutI(Sugiyono, 2008).Sampeliadalah bagianidari jumlahidan 

karakteristikiyang dimiliki oleh populasiitersebut. Penelitiitidak 

mungkinimengambil seluruh populasi yang besar jumlahnya 

dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga dan dana. Maka dari itu, 

sampel membantu untuk memperhitungkan masalah efisiensi maka 

diambil sampel yang benar- benar mewakili dari keseluruhan populasi. 

 

Pada penelitian ini, teknikipengambilan sampeliyang digunakan adalah 

noniprobabilityisampling yakni teknikipengambilan sampeliyang 

manaisetiap anggotaipopulasi tidakimemberi peluang atau kesempatan 

yangisama. Adapuniteknik sampeliyangidigunakan dalam penelitian 

iniiadalah teknik Purposive Sampling, dimanaianggota populasi 

dipilih sesuaiidengan masalahidan tujuan penelitian sebagai sampel. 

Sampel sebesar 100 responden (Hair, 2006), yang menyarankanibahwa 

untukipenelitian yangitidak diketahuiidata empiris akanidiolah 

denganimenggunakan multiple regresion denganijumlah sampel 

minimal 50 responden dan lebih disarankan 100 responden bagi 

kebanyakan situasiipenelitian. 

 

Adapun karakteristik sampelidalam penelitian ini adalah followers 

aktif dariiakun TikTok milik @dinda_ibrahiim yang berusia 16-24 
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Tahun. Kriteria followersiaktif merupakan followers yang mengakses 

aplikasi TikTok minimal durasi 10 menit dalam sehari, mengetahui 

akun dakwah TikTok @dinda_ibrahiim serta mengetahui challenge 

#tiktokpintar dan #samasamabelajar. 

 

Penentuan sampel dalam penelitianiini dilakukanidengan 

menggunakan rumus Slovin.(Sugiyono, 2011) seperti dibawah ini : 

 

 

 

  

Keterangani: 

n = Ukuranisampel/jumlahiresponden 

N = Ukuranipopulasi 

e = presentaseikelonggaran ketelitianikesalahan pengambilanisampel 

yang masih bisa di tolerir,Ie= 0,1I(10%) 

 

Dalam rumus Slovin adaiketentuan sebagaiiberikut : 

Nilaiie = 0,1 (10%) untukipopulasi dalamijumlahibesar 

Nilaiie = 0,2 (20%) untukipopulasi dalamijumlahikecil 

Jadi, irentang sampeliyang dapatidiambil dariiteknik Solvin adalah 10-

20% dari populasiipenelitian. 

 

Jumlahipopulasi dalamipenelitian iniiadalah sebanyak 1,6 M followers yang 

dihitung per tanggal 2 April 2021 , sehingga presentaseikelonggaran 

yangidigunakan adalah 10%idan hasiliperhitungan dapat dibulatkaniuntuk 

mencapaiikesesuaian. Makaiuntuk mengetahuiisampel penelitiani, 

denganiperhitungan sebagaiiberikut : 

 

 

 

𝑛 =
𝑁

1 +  𝑁 (𝑒)2 

𝑛 =
𝑁

1 +  𝑁 (𝑒)2 
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Keterangani: 

n = Jumlahisampel 

N = Jumlahipopulasi (1.600.000) 

e = Perkiraanitingkatikesalahan 0,1 (10%) 

𝒏 =
𝟏, 𝟔𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎

𝟏 + (𝟏, 𝟔𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎 (𝟎, 𝟏)𝟐)
 

𝒏 =
𝟏, 𝟔𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎

𝟏 + (𝟏. 𝟔𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎 ∗ 𝟎, 𝟎𝟏)
 

𝒏 = 𝟗𝟗, 𝟗 

𝒏 = 𝟗𝟗, 𝟗 dibulatkanioleh penelitiimenjadi 100iresponden 

 

Berdasarkan perhitungan diatas,isampel yang menjadi responden dalam 

penelitian ini disesuaikan menjadi 100 orang dari seluruh total followers 

TikTok milik @dinda_ibrahiim, hal ini dilakukan guna mempermudah 

peneliti dalam mengolah data daniuntuk mendapatkan hasilipengujian 

yangilebihibaik. 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability 

sampling melalui penyebaran kuisioner secara online kepada followers 

aktif @dinda_ibrahiim menggunakan google formulir yang dikirim 

peneliti melalui fitur direct message pada aplikasi TikTok dan media 

sosial lainnya.Penelitian ini menggunakan operasional instrumen 

dengan menggunakan karakteristik pada Media Sosial TikTok dan 

Motivasi beribadah masing-masing sebanyak lima elemen. Disusun 

berdasarkan aspek dan indikator. Skala yang digunakan menggunakan 

model Likert. Pilihan jawaban yang digunakan adalah Sangat Setuju 

(SS),Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak 

Setuju (STS) dengan masing-masing pada pertanyaan terkait.   
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G. Sumber Data 

Dalamipenelitianiini, sumberidata yangidigunakan ada 2, yaituisumber 

dataiprimer danidataisekunder. 

1. DataiPrimer 

Dataiprimer adalahidataiyangidiperoleh peneliti dariisumberiutama 

dengan cara menggaliisecara langsung. Dalam penelitian ini, peneliti 

menanyakan ke beberapa orang berbentuk kuisioner yangidisebarkan 

padai100 orang reponden yang sudah ditentukan dan diberikan secara 

online menggunakan google formulir melalui direct message TikTok dan 

Instagram. 

2. DataiSekunder 

Data sekunder merupakan data yangidiperolehisecara tidak langsung 

yang berasalidari dokumen-dokumeniatau data-data dari sumber 

yangitelah adaisebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti mencari 

dokumen penelitian terdahulu seperti buku, jurnal atau hasil penelitian 

yang berkaitan dengan judul penelitian. 

 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikopengumpulan data yaitu teknik yang digunakan dalam penelitian 

untuk mengumpulkanidata setelahisebelumnya melaluiitahap yangidiperoleh 

diilapangan. Adapun teknikiyang digunakanidalam penelitianiini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 

beberapa pertanyaan tertulis kepada responden yangiberhubungan 

denganipenelitian. Denganimenggunakan teknikiini diharapkanipeneliti 

dapat memperoleh dataiyang akurat, sistematik, terarah, dan terperinci 

sebagai informasi untuk dibahasilebih lanjut. Dalam teknik pengumpulan 

data, peneliti memberikan pertanyaan kuisioner kepada 100 responden 

yang merupakan followers aktif TikTok @dinda_ibrahiim dan yang 
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pernah melihat challenge #tiktokpintar dan #samasamabelajar TikTok 

@dinda_ibrahiim. Pertanyaan ini diberikan secara online melalui google 

formulir dilakukan melalui fitur direct message aplikasi TikTok dan 

media sosial lainnya. 

2. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yangikompleks, suatuiproses yang 

tersusunidari berbagaiiproses biologisidan psikologis (Sugiyono, 2014). 

Duaodiantara yangopenting adalahoproses-proses pengamatanodan 

ingatan terhadap suatu fenomena.iSeorang penelitiidapat mengetahui 

gejala sosial, gejalaialam, daniapabila objek yangiditeliti tidak begitu 

besar dapat menggunakan teknik observasi. Dalam hal ini, peneliti 

melakukan pengamatan terhadap akun TikTok @dinda_ibrahiim. Selama 

penelitian berlangsung, semenjak bulan februari, followers akun TikTok 

@dinda_ibrahiim terhitung cepat mendapatkan followers. Dari 1,6 Juta 

followers di bulan Februari, sampai di bulan November 2021 bertambah 

menjadi 2 Juta folowers. Selama proses pengamatan juga peneliti melihat 

@dinda_ibrahiim konsisten dalam menggunggah konten di TikTok 

miliknya 1- 6 video unggahan perhari. Peneliti juga melakukan 

pengamatan pada kolom komentar dan like di TikTok @dinda_ibrahiim 

yang ditemukan fakta bahwa mayoritas yang memberikan respon di 

kolom komentar merupakan perempuan.  

 

 

I. Teknik Pengolahan Data 

Dataiyang dikumpulkanidari berbagaiisumber dataikemudian dianalisa. 

Menurut (Nazir, 1998), ianalisa adalah kegiatan mengelompokan, membuat 

suatuourutan, memanipulasi, iserta menyingkatkanisuatu dataisehingga 

mudah dibaca. Setelah hasil dataidari penelitianidiperoleh, tahapan 

berikutnya adalah: 
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1. TahapiPengeditan Datai(Editing) 

Editing merupakan pemerikasaaniatau koreksi dataiyang didapat 

dariilapangan. Dalam tahap editing, peneliti melakukan pemerikasaan 

yang telah didapat dari hasil penelitian. Hal ini dilakukan agar 

mencegah kesalahan dan kekeliruan dari dataiyangidiperoleh kemudian 

kekurangan data dapat dilengkapi sehingga data yang diperoleh dapat 

dijamin kredibilitasnya. 

2. TahapiCoding 

Coding adalah caraiuntuk pengategorian jawabanidari informasiimenuju 

jenis data yang sama. Peneliti melakukan coding denganimemberikan 

simbol tertentu berupa huruf atau angka pada masing-masing jawaban 

yang sudah di kategorikan. Adapun kategori jawaban dari dari masing 

masing responden adalah responden yang menjawab SangatiSetuju (SS) 

diberiiskori5, Setujui (S) idiberiiskori4, KurangiSetujui(KS) idiberi skor 

3, TidakiSetujui (TS) idiberi skori2, SangatiTidak Setujui (STS) diberi 

skori1. 

3. TahapiTabulasi 

Tabulasi adalah proses penempatan dataidalam bentukitabel yangitelah 

diprosesidan disusun kedalam tabel supaya data-dataiyang telah 

diperoleh peneliti dapat tersusun dengan rapih daniberurutan. 

 

 

 

J. Teknik Pemberian Skor 

TeknikiPemberian Skor yang digunakanidalam penelitianiini adalahiskala 

likert. iSkala likert banyakidigunakan dalam penelitianisosial khususnya 

untukimengukur sikap, ipendapat, danipersepsi seseorang atau kelompok 

orang tentangifenomena sosial. Setiapipernyataan atauipertanyaan tersebut 

dihubungkan denganijawaban yang berupaidukungan atauipernyataan 

sikapiyang diungkapkanidengan kata-kata (Kriyantono,2006). Masing-

masingidari jawabaniyang dipilih responden akanidiberi skor. Penentuan skor 

untukimasing-masing alternatifijawabaniadalah: 
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1. SangatiSetuju (SS) diberiiskori5 

2. Setujui (S) idiberiiskori4 

3. KurangiSetujui(KS) idiberiiskori3 

4. TidakiSetujui (TS) idiberiiskori2 

5. SangatiTidak Setujui (STS) diberiiskori1 

 

 

K. Teknik Pengujian Instrument 

Untukimemperoleh kebenaranidata, makaiinstrumen harus memenuhi 

persyaratan tertentu.iInstrumeniyang baikidalam penelitian harus memenuhi 

dua persyarataniyaitu valid dan reliabel, instrumen harus melalui tahapiuji 

validitasidan realibilitasisebagai berikuti: 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas merupakan suatuiukuran yangimenunjukan tingkat-

tingkatikevalidan suatuiinstrumen. Instrumeniyang validiatau 

benarimempunyai validitasiyang tinggi. iSebaliknya, instrumen 

yangikurang validiberarti memilikiivaliditasiyang rendah. Pengujian 

validitas instrument penelitianidilakukan denganirumus korelasi 

product moment (Arikunto, i2010) : 

 

 

 

 

Keterangani: 

rₓᵧ        : Koefisiensikorelasi antaraivariabel xidan variabeliy 

XY      : Hasiliperkalian variabelix danivariabeliy 

X         : Hasiliskor angketivariabelix 

Y         : Hasiliskor angketivariabeliy 

X²        : Hasiliperkalianikuadrat dariihasil angketix  

y²         : Hasiliperkalian kuadratidari hasiliangketiy  

N         : Jumlahisampel 



 

47 

 

 

 

Uji validitas dilakukan untuk memperoleh valid atau tidaknya suatu 

instrumen dalam penelitian berupa pertanyaan/ pernyataan dalam 

kuisioner. Pada penelitian ini uji validitas dilakukan pada 30 orang 

responden yaitu objek utama penelitian ini yang merupakan followers 

akun dakwah TikTok Nabiel Aulia. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas menunjuk padaisatu pengertianibahwa sesuatu 

instrumen yang cukup dapatidipercaya untukidigunakan sebagaiialat 

pengumpulidata karenaiinstrumen tersebutisudahibaik. Instrumeniyang 

baikitidak akanimengarahkaniresponden untuk memilih jawaban 

tertentu. Instrumeniyang sudah bisaidipercaya, yang reliabel 

akanimenghasilkan dataiyang dapat dipercayaijuga. Apabila datanya 

memang benar sesuai dengan kenyataannya, imaka berapaikali 

diambilipunidata tersebutiakan sama. iReliabel artinya dapat dipercaya 

(Arikunto, 2010). Adapun metode pengujianireabilitas, menggunakan 

rumus Cronbach Alpha melalui bantuan aplikasi IBM SPSS 24. 

Standariyang digunakan dalam menentukan reliabel dan tidaknya suatu 

instrumen adalah : 

1. Jika nilai Cronbach Alpha > dari 0.6 maka kuisioner dinyatakan 

reliabel. 

2. Apabila nilai Cronbach Alpha < dari 0.6 maka kuisioner 

dinyatakan tidak reliabel (V. Wiratna Sujarweni : 2014). 

 

Untuk mencariireliabilitas keseluruhan itemiadalah dengan memasukan 

rumus cronbach alpha yaitu : 
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Keterangani: 

ɑ  : Nilaiireabilitas 

ᴷ  : Jumlahiitemipertanyaan 

∑ɑ²ı : Nilaiivarianimasing-masingiitem 

∑ɑ¹ : Nilaiivarianitotal 

 

 

L. Teknik Analisis Data 

Teknikipengolahan dataiatau analisisidata merupakan suatu upaya 

untukimemperoleh data yang validimenjadi informasiiyang bisa 

menemukan dan mengembangkan pengetahuan sehingga data yang didapat 

mampu dipahami dengan mudah, bermanfaat sehingga mampu 

menyelesaikan masalah–masalah yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 

 

Teknikipengolahan dataiyang digunakanidalam penelitianiini 

adalahoanalisis kuantitatifoyang dinyatakanodengan angka-angkaidan 

perhitungannya menggunakan metodeistatistik yangidibantu dengan 

programiSoftware IBM  SPSSi24. Analisis statistikiyang digunakanipada 

penelitianiini adalahiAnalisis RegresiiLineariSederhana untukimengetahui 

besarnyaipengaruh antaraivariabel xidengan variabeliy, dengan 

formulaisebagaiiberikut: 

 

y=a+b.x 

 

Keterangani: 

Y : Subyekidalam variabelidependent yangidiprediksikan  

a : HargaiY bilaiX= 0 (harga konstan) 

b : Angkaiarah atauikoefisieniregresi 

X: Subyekidalam variabeliindependent 
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M. Pengujian Hipotesis 

Tahapipertama untukimenguji hipotesisiadalah mengetahuiibesarnya 

nilaiiTihitung (Thit) iatauistudent test, iadapun rumusistatistik Tiadalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

Pengujianihipotesis iniidengan Tihitung denganiT tabelipada taraf 

signifikani95%. Ketentuaniyang dipakaiidalam perbandinganiiniiadalahi: 

1. JikaiThitung > Ttabelipada tarafisignifikan 95%, makaiHo daniHaiditerima. 

Berartiiada pengaruhidari TikTok @dinda_ibrahiim sebagai media 

dakwah terhadap motivasi beragamaifollowers. 

2. JikaiThitung < Titabelipadaitarafisignifikan, makaiHo diterima dan Ha 

ditolak. iBerarti tidakoada pengaruh unggahan dari TikTok 

@dinda_ibrahiim sebagai media dakwah terhadap motivasi beragama 

follower

mailto:@Indonesiabertauhidofficial
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan data hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TikTok 

@dinda_ibrahiim sebagai media dakwah berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi beragama followers yang memperoleh nilai sebesar 42,5%. Adapun 

data hasil uji hipotesis, menunjukkan nilai Thitung = 8,513 > Ttabel, = 1,290 

yang berarti Ho ditolak, dan Ha diterima. yang artinya terdapat pengaruh 

TikTok @dinda_ibrahiim sebagai media dakwah pada challenge #tiktokpintar 

dan #samasamabelajar terhadap motivasi beragama followers. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa variabel X mempengaruhi variabel Y dengan korelasi 

yang kuat. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator TikTok @dinda_ibrahiim 

berupa konten video dan isi pesan sangat berpengaruh terhadap motivasi 

beragama followers yaitu indikator kognitif dan afektif.hal ini menjelaskan 

bahwa semakin baik isi pesan dari konten video TikTok yang dirancang maka 

akan semakin banyak khalayak tertarik untuk melihat video tersebut. Pesan 

dikatakan efektif apabila pesan dapat mudah dipahami dan terdapat respon dari 

komunikan. Melalui penelitian ini diketahui bahwa followers memilih pesan 

sesuai kebutuhan dan terdapat respon positif. Pesan dakwah dapat diterima 

sehingga mampu memengaruhi pikiran, pandangan, perasaan dan terjadi 

perubahan sikap. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Peneliti menyarankan kepada penelitian-penelitian selanjutnya, supaya dapat 

lebih mengembangkan variabel terikat, tidak hanya sampai pada tahap 

motivasi saja, tetapi dapat menggunakan variabel bebas lainnya sebagai 

perbandingan. 

2. Kepada akun TikTok @dinda_ibrahiim dan juga para aktivis dakwah lainnya 

di media sosial. agar lebih meningkatkan kualitas baik berupa gambar maupun 

video, serta mengemas isi pesan semenarik mungkin, menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami sehingga pesan dakwah yang disampaikan dapat 

diterima khalayak dan tetap konsisten dalam mengunggah konten dakwah. 

3. Kepada para followers akun TikTok @dinda_ibrahiim khususnya, jangan 

hanya mencukupkan diri belajar ilmu agama melalui media sosial melainkan 

juga rajin mendatangi majelis ilmu, kajian sunnah yang membahas 

permasalahan agama yang sesuai dengan Al-Quran dan Sunnah serta berusaha 

mengamalkan ilmu yang telah didapat.
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